BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan mental merupakan komponen krusial dan kesejahteraan individu
yang menentukan kemampuan seseorang untuk berfungsi secara optimal dalam
lingkungan sosial dan profesional [I]. Kendisi ini mencakup kesejahtersan
emosional, psikologis. dan msmimmmguﬂb; cara seseorang berpikir,
merasa, smam dalam menghas hhldupﬂ.ﬂﬂhﬂl-hﬂn D skala global,
fenomena rsiko gungnﬁnﬁmh] tidak hanya terjadi pady populisi umum, tetapi
MMmm'  pada sekmrludush:im i mana prevalensi
mlﬂi kesehatan mental  menunjukkan a:ngi& f:mg mppmahrkun dan
nm!nhnmlewmﬂ proaktif [2]. Jika tidak dﬁelnhdwn Hk-,iﬂljﬂnan ini
dai:ﬂ‘.-nptﬂmiganggum psikologis yang senus.

B[ lingkungan profesional, para pekerja sering kali menchadapi tekanan
yang signifikan, mulai dari beban kerja yang tinggi hingga tuntutan adaptasi
tqs]md:q; dmmna'h: mdustri. Meskipun kesaduran akan kesehatan mental mulai
meningkat, banyak individu masih merssa enggan uniuk mendiskusikan kondisi
mereka secara terbuka karena adanya stigma sosal [1]. Hal ini ‘menvebabkan
harmkkmammmm terdeteksi secars dini. Oleh karena itu,
dlpﬂrﬁhrm ampu memberikan prediksi atau klasifikasi

risiko hmlnhnmhlm mns dan objektif guna mendukung langkah
diagnosis awal oleh tenaga profesional [3].

Pemanfaatan teknik Fﬂﬁﬁclﬂhhﬂigm{ﬁﬂ&n Moachine Learning (ML)
telah menunjukkan potensi besar dalam mentransformasi prediksi risiko keschatan
mental menggunakan dota perilake dan lingkungan [2]. Integrasi data surved multi-
tahum, seperti yang dilakukan dalam pembersthan dan pengpabungan dataset OSMI
2017-2021, terbukti krusial dalam menyediakan data vang valid dan konsisten
untuk analisis perilaku kesehatan mental bagi profesional maupun pelajarf4].

Penelitian sebelumnya telah mengevaluasi berbagai algoritma klasifikasi, seperti



I3

Logistic Regression, Support Vector Machine (§VM), dan Neural Networks, untuk
memprediksi gangguan mental dengan tingkat akurasi vang bervariasi [3]. Selain
itu, pengpunaan metode ensemble seperti Gradient Boosting terbukti mampu
memberikan performa yang sangat baik dalam menangani dataset kesehatan mental
B1. [51

Namumn, terdapat beberapa penelitisn yang menjadi dasar urgensi penelitian
ini. Pertama, sebagign. besar penelitian tﬂﬂ:hu.lu seringkali berfokus pada
penggunaan algoritma tunggal atau hanya membandingk:
sehingga belum: mberﬁmm Eumhmslfmpm algoritma mana
yang pding.ﬂﬁsimm data kategorikal survei kesehatan mental yang memiliki
Wﬂ:k unik. Kﬂ'ﬁmwﬁ kﬁldﬂhseunbuu#ﬂm {ﬂass tmbalance) pada
ddﬂut survei senngkar diabaikan, yang dapal m&m ‘model memiliki
akurasi tinggi namun gagal dalam mendeteksi kelas minoritas (individu vang
sebenamya membutuhkan bantuan). Ketiga, maskipun n]gur?hﬂmmpem
wa]!m sering dijadikan baseline, efektivitasnya perlu diugi hﬂﬂﬁh{l.’ﬁa
i« Wﬂn algoritma ensemble modern seperti XGBoost dan AdaBoost
Mnm tmmthn kesehaton mental pekerja yang melibatkan banyak fitur
kategorikal {7}

" Berdasarkan  permasalahon  tersebut, pmulihlu ini bertyjuan  untuk
menm ﬁm}i&ﬂ mﬂ#‘ltma utunm,jmm W‘Vﬂim Michine
(SVM), Random Forest, Hm M(:s. XGBoost, I@m- Regression, dan
AdaBoost, dalam mengklasifikasikan tingkat kesehatan mental pekerja. Dengan
menerapkan alur kerja Kmhdpﬂuwvuy in Databases (KDD) yang sistematis,
penelitian ini bertujuan untuk menemukan model klasifikasi yang paling reliabel

dan okurat. Menerapkan teknik pra-pemrosesan dats vang tepat dan integrasi telkok

ngkan dua hingga tiga model,

Synthetic  Minority Over-sampling Technigue (SMOTE) uniuk menangani
ketidakseimbangan data, diharapkan penelitian ini dapat menemukan model yang
paling reliabel. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sistem pendukung
keputusan bagi organisasi dalam melakukan imtervensi dini terhadap risike
keschatan mental pekerja secara lebih akurat dan objektif.



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah divratkan, rumusan masalah dalam

penelitian ini dinyatakan sebagai berkut:

13

Bagsimana cara mengatasi tinggimya tingkat tekanan kerja yang berpotensi
memicu gangguan kesehatan mental mamun sulit terdeteksi dini akibat
stigma sosial di organisasi?

Bagaimana_efektivitas performa algoritma Machine Leaming seperti
Support Vastor Mmhine{S‘JH], Naive Hayes Logistic Regression.
Rstioin T oreatkdabioost, tian XGRoost dengan Modekkiasifikasi dalam
meningkatkan akurasi serta reliabilitas prediksi kesehatan mental pekerja?

Baguimana pengaruh penerapan teknik Synthetic Minority Over-sampling

Technique (SMOTE) dalam menangani kendala Mﬂ n dota

(elass imbalance) untuk meminimalisic biss model dan mﬂn

reliahilitas prediksi?

- ﬂl];m‘.itum klasifikasi manakah vang paling optimal  untuk

) ikan sebagai alat deteksi dini tefhadap risiko gangguan
im!.eh.uhm mental di [Ingkungan profesional?

‘Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelition ini ditetapkan untuk memfokuskan nuang

Penelitian ini menggunakan dataset sekunder "Wental Health in Tech
Survey” yang bersumber dari Kaggle, dengan fokus pada responden yang
bekerja di perusahaan teknologi.

Target klasifikasi dibatasi pada variabel treatment, yaritn memprediksi
apakah seorang individu membutuhkan penanganan keschatan mental atau
tidak.

Metode klasifikasi yang digunakan meliputi Random Forest. Support
Vector Machine, Naive Bayes, Ada Boost. Logistic Regression, dan



XGBoost.

Batasan pengolshan data mencakup pembersihan data (data cleaning),
penanganan nilal vang hilang (missing values), Label Encoding untuk
variabel kategorikal, dan  teknik Resampling untuk  menangani
ketidakseimbangan data (imbalanced data).

Evaluasi hasil klasifikasi dibatasi pads penggunaan Confusion Matrix,
tingkat akurasi Mmmq],.ﬁuﬁm.hﬂlhdun Fl-Score.

Selurub proses komputasi, mulai dan’ cksplomsi data hingga pengujian
model, dilakukin menggunakan hahasa pemrograman Python versi 3.x di
'i".'i]u.ml’:u:llﬂiﬁ-

T‘ujm utama  dari  penelitan  im adalah  untuk mg dan

ntasikan model klasifikasi yang optimal gunz men

k&sehhu mental pekerjn di lingkungan profesional. Secara teqmﬂ"l’ tnjua.n
penlitian ini adalah sebagai berikut:

1

P

Mtg'sismm klasifikasi berbasis Machine Learning yung mampu
mengidentifikusi risiko gangguan kesehatan mental secaru objektif untuk
meminimalisir keterlambatan penanganan akibat stigma sosial di organisasi.

. Mengevaluasi dan membandingkan cfekiivitas kinerja algoritma Machine

L MW mﬂﬂl konvensional [’SW‘I Vector Machine,

Naive Baves. Logistic Regression) dan mnh! ensemble learning (Random

tingkat kesehatan mental

Forest. AdaBoost, XGBoost) dalam mempre
pekerja

Menganalisis pengaruh penerapan  Synthetic Minority Owver-sampling
Technigue (SMOTE) dalam menangam kendala ketidakseimbangan data
{class imbalance), guna meminimalisir bias pads model klasifikasi serta
meningkatkan reliabilitas prediksi pada kelas minoritas.

Mengidentifikasi algoritma klasifikasi yang menunjukkan kinego paling
superior berdasarkan metrik evaluasi (Accuracy. Recall, Precision, Fl-



Score, dan ROC-AUC), untuk kemudian direkomendasikan sebagai alat
banty keputusan (decision support system) dalam wpayn intervensi
kesehatan mental yang proaktif di lingkungan profesional,

1.5 Manfaat Fenelltian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan baik secara leoritis maupun m dalam bidang data science dan
kesehatan mental. Secara teoritis, pqid]tm ini memperkaya literatur mengenai
efektivitas mteguﬂ metods. S&m mlk mennngani ketidakseimbangan data
serta optimast hjpcanmpnh ﬂgﬂnh'na Naive Bngudm XGBoost uniuk
kasm'&hﬂﬂﬂs d# _" yang kompleks. .ﬁm prakiis, penelitian ini
memberikan manfaat B@m“nm maupun perusahaan sebagi instrumen deteks]
dini yang reliabel dan terkur untuk memantau kondisi WMI karyawan
sew db]ﬂmf sehingga kebijakan intervensi dapal ﬁmﬂn secum.tepat
sasarmn guna memitigasi nsiko gengeuan psikologis di Iumhmmpwhkhf. Selain
itu, bagi peneliti selanjutnya, hasil analisic komparatif yang mencakup evaluasi
mendalam melalui metrik akurasi. presisi, recall, hingga ROC Curve dan AUC
Score ini dapat dijadikan scuan metodologis dalam memilib teknik preprocessing
termasuk Label Encoding dan MinMaxScaler serta W‘yﬂg paling optimal
untuk mengolah dataset sarves dengun karakteristik -ﬁhmtﬂukmbmg

Lo Sistematika Penulisan
BAB 1 PENDAHULUAN, berisi tentang latar belakang masalah yang

menggambarkan kerangka pada penelitian yang akan dilakukan, dilkuti dengan
rumusan masalah. tujuan penelitian, manfaat perelitian, don sistematika penelitian.

BARB I TINJAUAN PUSTAKA, berisi tentang tmjausn pustaka yang terdini dari
studi literatur yang membahas penelitian-penelitian terdahulu yang bersumber dari
jurnal-jurnal untuk membandingkan penelitian vang akan dilakukan, kemudian
dasar teon vang membahas teori-teon yang relevan terhadap alur penelitian
sehingga dapat memperkuat penelitian.



BARB I METODE PENELITIAN, berisi tentang alur penelitian secara teknis mulai
dari pengumpulan dataset survei hingga tohapsn evaluasi model Penjelasan
difokuskan pada prosedur pra-pemrosesan data yang meliputi pembersihan data
{data cleaning), transformasi fitur melalui label encoding, dan seleksi enam fitur
utama yang paling berpengaruh. Bab ini juga merinci strategi pemodelan
menggunakan pembagian data 90:10 serta penggunaan metrik evaluasi sepert
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